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RINGKASAN

Ilman Taufiq Perdana. Dampak Pengembangan Food Estate Padi Terhadap Pendapatan
Usahatani Padi di Kabupaten Kapuas. Dibimbing oleh Luthfi Fatah dan Muhammad Fauzi.

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak pengembangan food estate terhadap
pendapatan usahatani padi serta persepsi petani di Kabupaten Kapuas (Maret—Juni 2026).
Pemilihan lokasi mempertimbangkan perbandingan antara daerah kawasan food estate (yang
masih menerima program/bantuan) dengan daerah di luar kawasan (yang tidak mendapat
manfaat program sama sekali). Responden terdiri dari 52 petani di kawasan food estate
(diambil secara acak sederhana) dan 8 petani di luar kawasan (sensus). Data diolah
menggunakan analisis pendapatan, analisis regresi berganda, dan skala Likert. Hasil
penelitian menunjukkan usahatani di kawasan food estate jauh lebih menguntungkan. Rata-
rata pendapatan petani di kawasan food estate mencapai Rp 39.353.818/ha, angka ini
berbanding cukup jauh dengan petani di luar kawasan yang rata-rata pendapatannya hanya
Rp 21.418.533/ha.  Hasil regresi linier berganda (Adjusted R-Square 57,6%) dengan
variabel keberadaan usahatani di kawasan food estate dan penggunan TKDK/ha selama
setahun berpengaruh signifikan (a=5%) dan variabel lama pendidikan formal dan
penggunaan pupuk juga berpengaruh signifikan (0=10%) terhadap pendapatan/ha usahtani
padi. Sebaliknya, variabel pengunaan TKLK/ha selama setahun secara statistik tidak
berpengaruh signifikan. Intervensi pemerintah melalui program pengembangan kawasan
Food Estate melalui bantuan saprodi, pendidikan petani dan perbaikan infrastruktur
pertanian terbukti berhasil dalam meningkatkan efisiensi produksi dan indeks penanaman
menjadi 2 — 3 kali setahun yang secara langsung meningkatkan pendapatan usahatani padi
di Kabupaten Kapuas. Dari segi persepsi, pandangan petani terhadap program ini temasuk
kategori "Cukup Setuju" (dukungan bersyarat/netral). Aspek yang sangat diapresiasi
meliputi legalitas lahan (SHM), bantuan alsintan, akses modal, dan pendampingan penyuluh.
Namun, kendala teknis dan lingkungan seperti banjir, keasaman lahan tinggi, hama burung
manyar, ketiadaan jaminan harga beli, serta minimnya kompensasi menimbulkan frustrasi.
Rentetan masalah ini mulai menurunkan minat bertani, di mana sebagian tenaga kerja muda
mulai beralih ke perkebunan sawit dan membiarkan lahannya menganggur.

Kata kunci : Food Estate, Dampak, Usahatani, Regresi, Skala Likert



SUMMARY

Ilman Taufiq Perdana. The Impact of Rice Food Estate Development on Rice Farming
Income in Kapuas Regency. Supervised by Luthfi Fatah and Muhammad Fauzi.

This study aims to analyze the impact of food estate development on rice farming income
and farmers' perceptions in Kapuas Regency (March—June 2026). The location was selected
to compare areas within the food estate zone (which continue to receive program assistance)
with those outside the zone (which receive no program benefits). The respondents consisted
of 52 farmers within the food estate zone (selected via simple random sampling) and 8
farmers outside the zone (selected via census). Data were analyzed using income analysis,
multiple regression analysis, and a Likert scale. The results indicate that farming within the
food estate zone is significantly more profitable. The average income of farmers within the
food estate zone reached IDR 39,353,818/ha, which is considerably higher than that of
farmers outside the zone, whose average income was only IDR 21,418,533/ha. The multiple
linear regression analysis (Adjusted R-Square 57.6%) demonstrated that the location of
farming within the food estate zone and the use of family labor (TKDK) per hectare annually
had a significant effect (a=5%) on rice farming income per hectare. Furthermore, the
duration of formal education and fertilizer usage also exhibited a significant effect (a=10%).
Conversely, the use of hired labor (TKLK) per hectare annually did not show a statistically
significant effect. Government interventions through the food estate development
program—comprising agricultural input assistance (saprodi), farmer education, and
agricultural infrastructure improvements—have proven successful in enhancing production
efficiency and increasing the cropping index to 2—3 times a year, thereby directly increasing
rice farming income in Kapuas Regency. Regarding perceptions, farmers' views of the
program fell into the "Moderately Agree" category (indicating conditional or neutral
support). Highly appreciated aspects included land legality (freehold titles/SHM),
agricultural machinery assistance (alsintan), access to capital, and extension worker
mentoring. However, technical and environmental challenges—such as flooding, high soil
acidity, weaver bird pests, the absence of purchase price guarantees, and minimal
compensation—have caused frustration. This series of issues has begun to diminish the
interest in farming, with a portion of the young workforce transitioning to oil palm
plantations and leaving their agricultural land idle.

Keywords: Food Estate, Impact, Farming, Regression, Likert Scale.
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